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[bookmark: _Hlk119769710][bookmark: _Hlk119673560][bookmark: _Hlk119692201]Abstrak: Penelitian terkait penggunaan obat off label di Indonesia mayoritas terfokus pada pasien pediatri daripada pasien obstetri dan ginekologi. Padahal penggunaan off label pada pasien obstetri dan ginekologi perlu mendapat perhatian khusus karena perlu memperhatikan banyak aspek kondisi pasien. Pada kondisi hamil umumnya obat-obatan dapat melintasi plasenta sehingga dapat memengaruhi kondisi janin (Wibowo et al. 2021).  Penelitian di Inggris menemukan mayoritas resep yang digunakan secara off label beresiko tinggi bagi pasien dan dokter yang meresepkan (Herring, McManus, and Weeks 2010). Kemungkinan terjadinya pravalensi tinggi terkait penggunaan obat-obat off label pada pasien obstetri dan ginekologi sehingga perlu dilakukan penelitian terkait pengetahuan, sikap dan perilaku apoteker terhadap penggunaan obat - obat off label pada pasien obstetri dan ginekologi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui terkait pengetahuan, sikap dan perilaku apoteker terhadap penggunaan obat-obat off label pada pasien obstetri dan ginekologi di Kota Semarang. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner melalui google form. Sebanyak  157 anggota IAI kota Semarang berpartisipasi dalam penelitian ini. Data kuantitatif yang diperoleh dari survey penelitian ini akan dianalisis menggunakan microsoft excel dan program IBM SPSS version 25 berlisensi. Analisis hubungan variabel dilakukan dengan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Apoteker kota Semarang memiliki perilaku yang baik sebesar 77,08 %, sedangkan presentase sikap baik sebesar 70,10% dan pengetahuan mengenai peresepan obat-obat off label berbasis indikasi sebesar 91,7%. Terdapat hubungan yang signifikan perilaku dan pengetahuan dengan pendidikan terakhir, jumlah apoteker dan lama apoteker berpraktik dengan nilai Pearson chi- Square yang dihasilkan  0,05.
[bookmark: _Hlk119849554]Kata Kunci: Off label, Obstetri dan Ginekologi, Pengetahuan, Sikap, Perilaku, Apoteker
Abstract: Research related to drug use off label in Indonesia the majority focuses on pediatric patients rather than obstetrics and gynecology patients. Even though the use off label Obstetrics and gynecology patients need special attention because they need to pay attention to many aspects of the patient's condition. In pregnancy, drugs generally can cross the placenta so they can affect the condition of the fetus (Wibowo et al. 2021).  Research in the UK found the majority of prescriptions used online off label high risk for patients and prescribing physicians (Herring, McManus, and Weeks 2010). The possibility of a high prevalence associated with drug use off label in obstetrics and gynecology patients so it is necessary to carry out research regarding the knowledge, attitudes and behavior of pharmacists regarding the use of medicines off label in obstetrics and gynecology patients. The aim of this research is to determine the knowledge, attitudes and behavior of pharmacists regarding the use of medicines off label in obstetrics and gynecology patients in Semarang City. The data collection technique was carried out by distributing questionnaires via google form. A total of 157 IAI members from the city of Semarang participated in this research. Quantitative data obtained from this research survey will be analyzed using microsoft excel and the licensed IBM SPSS version 25 program. Analysis of variable relationships is carried out using tests chi-square. The results of the study showed that Semarang city pharmacists had good behavior of 77.08%, while the percentage of good attitude was 70.10% and knowledge regarding drug prescribing off label indication-based was 91.7%. There is a significant relationship between behavior and knowledge with last education, number of pharmacists and length of time pharmacists have been practicing with grades Pearson chi- Square which produced    0,05.
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1. Pendahuluan
[bookmark: _Hlk119860291]Obat kategori off label didefinisikan sebagai peresepan untuk indikasi atau pemberian dosis atau bentuk sediaan yang tidak lolos dalam proses persetujuan Food and Drug Associations (FDA). Penggunaan off label melibatkan peresepan yang ada sekarang ini dan pengobatan yang beredar untuk para pasien tetapi untuk indikasi yang tidak disetujui oleh FDA.  Indikasi tidak sesuai dengana apa yang tercantum dalam kemasan atau brosur didalam kardus kemasan, oleh karena itu spesifik penggunaan disebut off label (Murdiana 2016). Alasan penggunaan obat kategori off Label adalah kurangnya respons klinis pada pengobatan sebelumnya, intoleransi atau kontraindikasi dengan alternatif atau alasan lain seperti Tersedianya obat yang disetujui sesuai indikasi atau pasien dengan pengobatan alternatif karena alasan klinis atau logistik (Kementerian Kesehatan RI 2018).
[bookmark: _Hlk119690567]Penelitian di Inggris menemukan mayoritas resep yang digunakan secara off label beresiko tinggi bagi pasien dan dokter yang meresepkan (Herring, McManus, and Weeks 2010). Di Indonesia sendiri tercatat dalam Standar Praktik Apoteker Indonesia IAI (Ikatan Apoteker Indonesia) pada tahun 2014 menyebutkan pada poin 3.13 apoteker memastikan bahwa pasien memahami tentang obat yang diterimanya salah satunya dengan Memberikan konseling kepada pasien sehingga mereka memahami manfaat dan risiko yang terkait dengan penggunaan obat off label(Syahrina 2014) (Khodijah 2016). 
Memahami resep off label dari perspektif apoteker merupakan hal yang penting. Peresepan off label, jika tidak dilakukan dengan bijaksana akan berpotensi menyebabkan efek yang merugikan. Dalam situasi di mana peresepan off label mengakibatkan bahaya, apoteker sebagai penanggung jawab pemberi obat yang diresepkan, pastinya bertanggung  jawab  jika terdapat kelalaian  dalam praktik kefarmasian (Basak and McCaffrey 2018).
 Pendekatan yang kuat juga diperlukan untuk pengawasan dan kebijakan profesional untuk meningkatkan evaluasi manfaat dan bahaya semua obat yang digunakan selama kehamilan, terutama yang digunakan secara off label, untuk mencapai hasil kesehatan yang optimal (Grzeskowiak and Mol 2015). Kemungkinan terjadinya pravalensi tinggi terkait penggunaan obat-obat off label pada pasien obstetri dan ginekologi sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai persepsi dan kecenderungan keterlibatan apoteker pada peresepan obat - obat off label pada pasien obstetri dan ginekologi  Selain itu juga, belum ada penelitian terkait  persepsi dan kecenderungan keterlibatan apoteker pada peresepan obat - obat off label pada pasien obstetri dan ginekologi.
2. Bahan dan Metode Penelitian
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kuantitatif. Analisis mengukur tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku apoteker terhadap peresepan obat - obat off label pada pasien obstetri dan ginekologi. Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan No. 3677/B.1/KEPK-FKUMS/X/2021. Populasi penelitian ini adalah apoteker di kota Semarang. Periode pengambilan sampel pada bulan Agustus–Oktober 2023. Desain penelitian ini adalah cross sectional dengan pengambilan sampel secara purposive sampling sesuai dengan kriteria inklusi. Besar sampel dihitung menggunakan rumus slovin (taraf kepercayaan 95%) dan diperoleh sampel adalah 157 orang dari populasi sebanyak 659 apoteker, yang melibatkan 157 orang apoteker di Kota Semarang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan instrumen kuesioner melalui google form. Data yang  diperoleh kemudian akan dianalisis menggunakan software Statistical Package for Social Science (SPSS) 25.
Sampel penelitian ini adalah apoteker dengan kriteria inklusi yaitu apoteker yang melakukan praktik di Rumah Sakit, Klinik dan Apotek yang terdapat praktik dokter obgyn dan bersedia mengisi kuesioner dengan inform consent.
[bookmark: _Hlk119854615]Kuesioner dengan memberikan simulasi kasus mengenai pemberian obat-obat off label pada pasien obstetri dan ginekologi serta informasi demografis responden. Data yang diperoleh melalui kuesioner, kemudian dianalisis dengan memberikan skor. Untuk Variasi perilaku skoring jika pernyataan positif (favorable) Sangat sering (5), Sering (4), Kadang-kadang (3), Hampir tidak pernah (2), Tidak pernah  (1) untuk pernyataan negatif (unfavorable) Sangat sering (1), Sering (2), Kadang-kadang (3), Hampir tidak pernah (4), Tidak pernah (5). Untuk variasi Pengetahuan item favourable, skor 1 untuk jawaban benar dan skor 0 untuk jawaban salah. Sebaliknya untuk item unfavourable, skor 0 untuk jawaban benar dan skor 1 untuk jawaban salah. Untuk variasi sikap, jika pernyataan positif (favorable) Sangat setuju  (5), Setuju  (4), Netral (3), Tidak setuju (2), Sangat tidak setuju (1) sedangkan untuk skoring sikap jika pernyataan Negatif (unfavorable) Sangat Setuju (1), Setuju (2), Netral (3), Tidak setuju (4) dan Sangat tidak setuju (5). Hasil skoring variasi perilaku  dibagi menjadi kategori cukup dengan skor 13-16 sedangkan kategori baik dengan skor 17-20. Untuk variasi pengetahuan, skor 3-4 masuk dalam kategori baik dan 1-2 masuk dalam kategori cukup. Sedangkan untuk variasi sikap, hasil skoring variasi sikap dengan skor 25-40 masuk kategori baik dan skor 17-24 masuk dalam kategori cukup. Kategori skor didapatkan dengan mengkalikan jumlah item masing-masing variasi dengan maksimal skor item, kemudian dibagi menjadi 2 kategori skor.
3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Karakteristik responden
[bookmark: _Hlk119694647]Responden dalam penelitian ini adalah Apoteker anggota IAI (Ikatan Apoteker Indonesia) kota Semarang. Penelitian ini menggunakan metode purpossive sampling untuk menentukan jumlah responden Apoteker di Kota Semarang. Kuesioner dibuat dengan menggunakan google form dan disebarkan melalui media Telegram. Data yang didapat sejumlah 157 responden yang sesuai dengan kriteria inklusi. Gambaran karakteristik Apoteker meliputi jenis kelamin, usia pendidikan terakhir, tempat praktik, lama praktik, jumlah Apoteker dan Jabatan kerja. Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 45 responden (26,8%) dan perempuan sebanyak 112 responden (66,7%). Responden terbanyak berusia < 25 Tahun dengan jumlah 91 (54,2%) dan hanya 8 responden (5,1%) yang berusia > 35 Tahun. Pendidikan terakhir terbanyak yaitu profesi apoteker dengan jumlah 131 responden (78,0%) diikuti S2 farmasi sebanyak 26 (15,5%) responden.
Dari tabel tersebut juga didapatkan gambaran mengenai lama Apoteker berpraktik. Sebanyak 76 (45,2%) responden berpraktik <3 Tahun, sebanyak 27 (16,1%) responden berpraktik 3-5 tahun dan 54 (32,1%) sudah berpraktik >5 tahun. Jumlah apoteker ditempat praktik responden bervariasi. Sebanyak 102 (60,7%) responden menyebutkan terdapat < 3 jumlah apoteker dan sebanyak 55 (32,1%) menyebutkan terdapat >3 jumlah apoteker yang berpraktik ditempat kerjanya. Jabatan kerja reponden terbanyak yaitu sebagai Apoteker Pendamping sebanyak 94 (56,0%) responden, sebagai Apoteker penanggung jawab sebanyak 46 (27,4%) responden dan farmasi klinis sebanyak 17 (10,1%) responden. 
Kebijakan penggunaan obat-obat off Label di tempat kerja tidak terdapat di semua tempat kerja responden, hanya 43 (25,6%) responden yang memiliki kebijakan tersebut. Sedangkan 113 (67,3%) responden tidak memiliki kebijakan tersebut ditempat kerjanya.  Beberapa  responden yang memiliki kebijakan penggunaan obat-obat off label di tempat praktiknya berpendapat bahwa kebijakan penggunaan obat-obatan off label penting dan penggunaan obat-obat off label di gunakan ketika kurangnya respons klinis pada pengobatan sebelumnya.
 Data demografi responden terlihat pada tabel 1.
Tabel 1. Distribusi gambaran data karakteristik demografi responden
	Kategori
	Klasifikasi
	Jumlah 
	Presentase

	Jenis Kelamin
	Laki-laki
Perempuan
	45
112
	26,8%
66,7%

	Usia
	<25 Tahun
25-35 Tahun
>35 Tahun
	91
58
8
	54,2%
34,5%
5,1%

	Pendidikan Terakhir
	Apoteker 
S2 Farmasi 
S3 Farmasi
	131
26
0
	78,0% 
15,5%
0.0%

	Tempat Praktik
	Rumah Sakit
Klinik
Apotek
	56
66
35

	33,3%
39,3%
20,8%

	Lama Praktik
	<3 Tahun
3-5 Tahun
>5 Tahun
	76
27
54
	45,2%
16,1%
32,1%

	Jumlah apoteker
	< 3 Apoteker
>3 Apoteker
	102
55
	60,7%
32,7%

	Jabatan Kerja
	Farmasi Klinis
Apoteker Penanggung jawab (APJ)
Apoteker Pendamping

	17
46

94

	10,1%
27,4%

56,0%

	Terdapat Kebijakan penggunaan Obat-obat Off Label di tempat kerja
	Ya, Ada
Tidak Ada
	43
113
	25,6%
67,3%



3.2 Gambaran mengenai Persepsi dan Kecenderungan Keterlibatan Apoteker pada Peresepan Obat-obat Off label pada Pasien Obstetri dan Ginekologi.
Memahami resep off label dari perspektif apoteker merupakan hal yang penting. Peresepan off label, jika tidak dilakukan dengan bijaksana akan berpotensi menyebabkan efek yang merugikan. Dalam situasi di mana peresepan off label mengakibatkan bahaya, apoteker sebagai penanggung jawab pemberi obat yang diresepkan, pastinya bertanggung  jawab  jika terdapat kelalaian  dalam praktik kefarmasian (Basak and McCaffrey 2018). Kompetensi farmasi klinik di ruangan sangatlah diperlukan dan berani memberikan masukan atau rekomendasi kepada para dokter atau klinisi dalam terapi obat berdasarkan evidence based medicine maupun evidence based pharmacy. Komunikasi yang berhasil akan membangun kolaborasi yang baik. Dokter klinisi akan mengakui kompetensi farmasi klinik di ruangan dan mereka akan komitmen untuk berkolaborasi secara baik dengan apoteker dalam memberikan terapi kepada pasien.(Suharjono 2013). 
Bagian pertama, responden diminta untuk berpikir tentang rumah sakit atau klinik tempat  bekerja responden saat ini, juga mengingat dokter spesialis obstetri dan ginekologi yang berpraktik di tempat kerja responden. Kemudian responden dimohon untuk menunjukkan tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan pada masing- masing pernyataan yang berkaitan dengan persepsi apoteker terhadap peran dokter spesialis Obstetri dan Ginekologi terhadap penggunaan obat-obat off label di tempat kerja responden.
Pada bagian kuesioner, responden diminta untuk mencermati hipotesis dan membayangkan diri responden sebagai apoteker dalam simulasi kasus. Dalam kasus, seorang dokter memberikan obat merformin pada pasien Ny.S yang menderita Ovarium Polikistik (PCOS). Dari hasil survey, sebanyak 38,2% responden sangat bersedia menjelaskan alasan apoteker mengapa pilihan obat tersebut tepat atau tidak, dan sebanyak 48,4% rsponden sangat setuju untuk memberikan informasi yang mendukung pendapatnya tentang penggunaan obat tersebut. Dalam jurnal “ Off label drug use in the treatment of polycystic ovary syndrome” oleh (Vitek, Alur, and Hoeger 2015), Perempuan dengan PCOS termasuk dalam kelompok risiko dengan peningkatan risiko untuk diabetes, tetapi indikasi metformin ini belum dipelajari secara ketat pada PCOS. Ada sedikit bukti bahwa metformin menambah manfaat yang diperoleh dengan modifikasi gaya hidup untuk pengurangan risiko diabetes pada wanita dengan PCOS. Secara keseluruhan, peran untuk metformin dalam pengobatan PCOS tidak pasti, dengan keterbatasan data yang tersedia.
Pada variabel responsibility presentase terbesar sebanyak 49,0% responden menyatakan sangat sering beranggapan bahwa mengevaluasi resep obat-obat off label adalah tanggung jawab apoteker dan 42% responden beranggapan bahwa mengevaluasi resep obat-obat off label sebagai kewajiban apoteker. Pernyataan tersebut sesuai dengan bentuk pelayanan farmasi klnik salah satunya pengkajian dan pelayanan resep serta evaluasi penggunaan obat (Diana 2020).
Pada variabel pengetahuan, presentase terbesar sebanyak 61,8% responden menjawab “benar” pernyataan bahwa peresepan obat-obat off label berbasis indikasi merupakan hal yang penting dalam memastikan ketepatan pengobatan. Dan presentase sebesar 83,4% menjawab benar pada pernyataan peresepan obat-obat off label berbasis indikasi merupakan hal yang penting dalam memastikan manfaat pengobatan juga menghasilkan terapi yang efektif untuk pasien. Sedangkan presentase responden sebesar 51,0% menjawab “salah” bahwa Peresepan obat-obat off label berbasis indikasi dapat menjamin keamanan pengobatan. 
Pada variabel sikap, presentase terbesar sebanyak 48,4% responden  menjawab sangat bersedia untuk memberikan informasi yang mendukung pendapatnya tentang penggunaan obat off label sesuai dengan simulasi kasus. 
Pada variabel IRQ (Impact on relationship Quality Scale) / Skala Kualitas Hubungan, presentase terbesar sebanyak 56,1% menjawab sangat tidak pasti pada pernyatan “maka akan mengurangi kemungkinan dr. Dewi untuk meminta saran saya”, presentase yang sama juga terdapat pada pernyataan “maka akan membuat dr. Dewi marah  kepada saya”. Pada variabel evaluasi pada pernyataan ”Menurut pendapat saya, peresepan obat tersebut” sebanyak 47,1% responden menjawab sangat tepat. Dan pada pernyataan “Secara keseluruhan, pemberian metformin untuk PCOS adalah” sebanyak 26,8% responden menjawab tepat. Bagian ketiga kuesioner, responden diminta untuk mengisis data demografi responden. hasil penelitian seperti yang telah di bahas di karakteristik responden.

3.3 Faktor yang mempengaruhi  pengetahuan, sikap dan perilaku apoteker
Analisis bivariat dalam penelitian ini bertujuan melihat hubungan antara pengetahuan, sikap dan perilaku apoteker dengan data demografis responden. Analisis yang digunakan adalah uji Chi-Square. Uji kemaknaan hubungan digunakan tingkat kepercayaan 95% dengan nilai dengan nilai α = 0,05. Bila p-value  0,05, maka ada hubungan yang bermakna antara variabel independen. Uji statistik  antara responsibility dengan jenis kelamin responden, usia responden, tempat praktik responden, jabatan dalam pekerjaan, dan lama kerja responden tidak menunjukkan hubungan yang bermakna dengan nilai Pearson chi- Square yang dihasilkan > 0,05. Sedangkan hubungan antara responsibility dengan pendidikan terakhir, jumlah apoteker dan lama kerja terdapat hubungan yang bermakna dengan nilai Pearson chi- Square yang dihasilkan  0,05. Hubungan pengetahuan dengan pendidikan terakhir, jumlah apoteker dan lama kerja terdapat hubungan yang bermakna dengan nilai Pearson chi- Square yang dihasilkan  0,05. Sedangkan hubungan sikap dengan data demografis responden tidak ditemukan adanya hubungan yang bermakna.
Tabel 2. Faktor demografi responden yang mempengaruhi responsibility, pengetahuan dan sikap responden.
	[bookmark: _Hlk117756245]Variabel
	n
	%
	Perilaku
	Pengetahuan
	Sikap

	
	
	
	baik
	cukup
	baik
	cukup
	baik
	cukup

	
	
	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%

	Jenis Kelamin
	Perempuan
	112
	66,3%
	95
	84,8%
	17
	15,2%
	102
	91,1%
	10
	8,9%
	80
	78,4%
	22
	21,6%

	
	Laki-laki
	45
	26,6%
	38
	84,4%
	7
	15,6%
	41
	91,1%
	4
	8,9%
	30
	76,9%
	9
	23,1%

	
	Pearson chi-Square
P = 0,953 (P > 0,05)
	Pearson chi-Square
P = 0,994 (P > 0,05)
	Pearson chi-Square
P = 0,847 (P > 0,05)

	Usia
	<25 tahun
	91
	53,8%
	78
	85,7%
	13
	14,3%
	81
	89,0%
	10
	11,0%
	67
	80%
	16
	19,3%

	
	25-35 tahun
	58
	34,3%
	48
	82,8%
	10
	17,2%
	54
	93,1%
	4
	6,9%
	36
	70,6%
	15
	29,4%

	
	>35 tahun
	8
	4,7%
	7
	87,5%
	1
	12,5%
	8
	100%
	0
	0,0%
	7
	100%
	0
	0,0%

	
	
	
	
	Pearson chi-Square
P = 0,865 (P > 0,05)
	Pearson chi-Square
P = 0,459 (P > 0,05)
	Pearson chi-Square
P = 0,138 (P > 0,05)

	Tempat Praktik
	Apotek
	35
	20,7%
	28
	80,0%
	7
	20,0%
	32
	91,4%
	3
	8,6%
	27
	87,1%
	4
	12,9%

	
	Rumah Sakit
	56
	33,1%
	49
	87,5%
	7
	12,5%
	50
	89,3%
	6
	10,7%
	27
	87,1%
	4
	12,9%

	
	Klinik
	66
	39,1%
	56
	84,8%
	10
	15,2%
	32
	91,4%
	3
	8,6%
	45
	76,3%
	14
	23,7%

	
	
	
	
	Pearson chi-Square
P = 0,626 (P > 0,05)
	Pearson chi-Square
P = 0,829 (P > 0,05)
	Pearson chi-Square
P = 0,375 (P > 0,05)

	
	
	
	
	
	
	

	Jabatan dalam kerja
	Farmasi klinis
	17
	10,1%
	17
	100%
	0
	0,0%
	16
	94,1%
	1
	5,9%
	9
	64,3%
	5
	35,7%

	
	APJ
	46
	27,2%
	41
	89,1%
	5
	10,9%
	40
	87,0%
	6
	13,0%
	32
	78,0%
	9
	22,0%

	
	APP
	94
	55,6%
	75
	79,8%
	19
	20,2%
	87
	92,6%
	7
	7,4%
	69
	80,2%
	17
	19,8%

	
	
	
	
	Pearson chi-Square
P = 0,063  (P > 0,05)
	Pearson chi-Square
P = 0,495 (P > 0,05)
	Pearson chi-Square
P = 0,410 (P > 0,05)

	
	
	
	
	
	
	

	Pendidikan terakhir
	apoteker
	131
	77,5%
	107
	81,7%
	24
	18,3%
	117
	89,3%
	14
	10,7%
	94
	79,0%
	25
	21,0%

	
	S2 farmasi
	26
	15,4%
	26
	100%
	0
	0,0%
	26
	100%
	0
	0,0%
	16
	72,7%
	6
	27,3%

	
	
	
	
	[bookmark: _Hlk119605435]Pearson chi-Square
P = 0,018  (P < 0,05)
	Pearson chi-Square
P = 0,081 (P > 0,05)
	Pearson chi-Square
P = 0,515 (P > 0,05)

	
	
	
	
	
	
	

	
Jumlah Apoteker
	<3 apoteker
	102
	60,4%
	85
	83,3%
	17
	16,7%
	94
	92,2%
	8
	7,8%
	73
	80,2%
	18
	19,8%

	
	>3 apoteker
	55
	32,5%
	48
	87,3%
	7
	12,7%
	49
	89,1%
	6
	10,9%
	37
	74,0%
	13
	26,0%

	
	
	
	
	Pearson chi-Square
P = 0,0513  (P= 0,05)
	Pearson chi-Square
P = 0,520 (P > 0,05)
	Pearson chi-Square
P = 0,394 (P > 0,05)

	
Lama kerja
	< 3 Tahun
	76
	45,0%
	62
	81,6%
	14
	18,4%
	70
	92,1%
	6
	7,9%
	54
	77,1%
	16
	22,9%

	
	3-5 Tahun
	27
	16,0 %
	27
	100%
	0
	0,0%
	23
	85,2%
	4
	14,8%
	15
	71,4%
	6
	28,6%

	
	> 5 Tahun
	54
	32,0%
	44
	81,5%
	10
	18,5%
	50
	92,6%
	4
	7,4%
	41
	82,0%
	9
	18,0%

	
	
	
	
	Pearson chi-Square
P = 0,053 (P = 0,05)
	Pearson chi-Square
P = 0,495(P > 0,05)
	Pearson chi-Square
P = 0,599 (P > 0,05)


Ket: n (157 orang); P Pearson chi-Square





4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengetahuan, sikap dan perilaku apoteker terhadap penggunaan obat - obat off label pada pasien obstetri dan ginekologi di Kota Semarang, dapat disimpulkan bahwa apoteker apoteker di kota Semarang memiliki perilaku baik sebesar 77,08 %, memiliki sikap baik sebesar 70,10% dan pengetahuan mengenai peresepan obat-obat off label berbasis indikasi sebesar 91,7%. Terdapat hubungan antara responsibility dan pengetahuan dengan pendidikan terakhir, jumlah apoteker dan lama apoteker berpraktik dengan nilai Pearson chi- Square yang dihasilkan  0,05.
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di Indonesia mayoritas terfokus pada pasien 


pediatri daripada pasien obstetri dan ginekologi. Padahal penggunaan 


off label


 


pada pasien obstetri dan 


ginekologi perlu mendapat perhatian khusus karena perlu memperhatikan banyak aspek kondisi pasien. 


Pada kondisi hamil umumnya obat


-


obatan dapat melintasi plasenta sehingga dapat memengaruhi 


kondisi janin 


(Wibowo et al. 2021)


.  Penelitian di Inggris menemukan mayoritas resep yang digunakan 


secara 


off label


 


beresiko tinggi bagi pasien dan dokter yang meresepkan 


(Herring, McManus, and 


Weeks 2010)
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ff label


 


pada 


p


asien 


o


bstetri dan 


g


inekologi


 


di Kota Semarang


.


 


Teknik 


pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner melalui 


google form
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rtisipasi dalam penelitian ini


.


 


Data 
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dianal
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microsoft excel
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program IBM SPSS version 2
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.
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perilaku 


yang baik 


sebesar 77,08 %, 
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Research related to drug use 
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in Indonesia the majority focuses on pediatric patients 


rather than obstetrics and gynecology patients. Even though the use 


off label


 


Obstetrics and gynecology 


patients need special attention because they need to pay attention to many aspects of the patient's 


condition. In pregnancy, drugs generally can cross the placenta so they can affect the condition of the 


fetus (Wibowo et al. 2021
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high risk for patients and prescribing physicians (Herring, McManus, and Weeks 2010). The 
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in obstetrics and gynecology patients 
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in obstetrics and gynecology patients. The aim of this research 


is to determine the knowledge, attitudes and behavior of pharmacists regarding the use of medicines 
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in obstetrics and gynecology patients in Semarang City. The data collection technique was carried 


out by distributing questionnaires via 


google form
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